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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke 

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi 

itu adalah sebagai berikut.  

A. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif  Tidak Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح
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 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Z Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Sad ṣ  Es (dengan titik di bawah) ص

 Dad ḍ De (dengan titik di bawah) ض

 Ta ṭ Te (dengan titik di bawah) ط

 Za ẓ Zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ Koma terbali ( di atas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء
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 Ya  Ya Ye ي

 

B. Vokal  

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang 

 ā = أ  أ

 ī = اي ai = يا أ

 ū = أو au = أو أ

 

1. Ta Marbutah 

Ta Marbutah mati dilambangkan dengan /t/ 

Contoh: 

 ditulis    mar’atun jamilah   مرأة جميلة

Ta Marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh: 

 ditulis    fatimah   فاطمة

 

2. Syaddad (tasyid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh: 

 ditulis    rabbanā    ربنا

 ditulis    al-birr   البر
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3. Kata Sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh "huruf syamsiyah" ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi // diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

 ditulis   asy-syamsu   الشمس

 ditulis   ar-rajulu   الرجل

 ditulis    as-sayyidah   السيدة

 

Kata sandang yang diikuti oleh "huruf qamariyah" ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi // diikuti terpisah dari kata yang 

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

 ditulis   al-qamar   القمر

 ditulis   al-badi   لبديع

 ditulis   al-jalal    الجلال

 

4. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan 

tetapi, jika 

hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof/'/. 
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Contoh: 

 ditulis    umirtu   أمرت

ditulis   syai'un   شيء
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ABSTRAK 

Fasya, Firda (2117226). Pengaruh Pelaksanaan Program Menghafal Alquran 
terhadap Kecerdasan Emosional Siswa MTs Azzaky Kota Pekalongan. Skripsi. 
Pendidikan Agama Islam IAIN Pekalongan. 2021. 
 
Kata Kunci: Menghafal, Alquran, Kecerdasan Emosional 
 

Penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang Pelaksanaan Program 
Menghafal Alquran terhadap Kecerdasan Emosional Siswa, dengan alasan bahwa 
semua siswa di MTs Azzaky Kota Pekalongan mengikuti program menghafal 
alquran. Hal tersebut dilakukan karena program menghafal alquran merupakan  
program utama yang ada di MTs Azzaky Kota Pekalongan. Dalam proses 
menghafal siswa sering kali menghadapi suatau masalah dengan tanggapan yang 
berbeda-beda. Ada yang senang, tenang, dan ada juga yang merasa bosan.  

Permasalahan dalam penelitian ini yaitu bagaimana pelaksanaan program 
menghafal alqurann siswa MTs Azzaky Kota Pekalongan, bagaiamana kecerdasan 
emosional siswa MTs Azzaky Kota Pekalongan, serta apakah ada Pengaruh 
Pelaksanaan Program Menghafal Alquran terhadap Kecerdasan Emosional Siswa 
MTs Azzaky Kota Pekalongan. Kegunaan secara teoretis penelitian ini dapat 
digunakan untuk menambah wawasan pembaca khususnya dalam bidang 
kecerdasan emosional. Dan secara praktis diharapkan agar pembaca mengetahui 
tentang pelaksanaan program menghafal alquran yang dilakukan oleh siswa. 

 Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif, dengan jenis 
penelitian lapangan. Dalam mengumpulkan data, penelitian ini menggunakan 
teknik angket, observasi, dan dokumentasi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan pelaksanaan program menghafal alquran 
siswa MTs Azzaky Kota Pekalongan tergolong cukup baik dengan presentase 
67%. Sedangkan, Kecerdasan emosional siswa MTs Azzaky Kota Pekalongan 
tergolong cukup baik dengan presentase 78 %. Selain itu, hasil dari penelitian ini 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh pelaksanann program menghafal alquran 
terhadap kecerdasan siswa MTs Azzaky Kota Pekalongan, dengan besarnya 
pengaruh sebesar 8.4 %.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Alquran ialah kalam Allah SWT yang diturunkan untuk Nabi 

Muhammad SAW sebagai al-huda fiddunya wal akhiroh. Proses diturunkannya 

Alquran dengan cara berangsur-angsur  melalui malaikat Jibril dan apabila kita 

membacanya maka dihitung sebagai suatu ibadah.1  

Alquran berfungsi menjadi navigator dan pegangan dalam berfikir, 

bersikap, bertindak, dan berperilaku.2 Alquran juga menjadi petunjuk bagi 

orang kafir ataupun mukmin. Petunjuk dalam mengatur kehidupan yang baik, 

petujuk dalam membedakan antara yang baik dan benar, juga pegangan dalam 

berperilaku untuk menjadi manusia yang mempunyai adab. Oleh karena itu 

Alquran harus tetap terjaga keautentikannya.  

Usaha yang dapat dilakukan untuk menjaga keautentikannya yaitu 

dengan menduniakan alquran. Menduniakan alquran artinya melaksanakan 

nilai-nilai kehidupan yang ada dalam alquran baik di masyarakat atau di 

lingkungan keluarga.3 Selain itu menduniakan alquran juga bisa dilakukan 

dengan cara menghafalkan alquran.4 Aktivitas menghafal alquran sudah 

 
1 Ahsin, Bimbingan Praktis Menghafal Alquran, Cet. Ke-3 (Jakarta: Sinar Grafika Offset, 

2005), hlm. 1. 
2 Sudarya El kamalia, Pengantar Studi Alquran, cet. Ke-2 (Pekalongan: STAIN 

Pekalongan Press, 2006), hlm. 6-7. 
3 Rif’at Syauqi Nawawi, Kepribadian Qur’ani (Jakarta: Amzah, 2011), hlm. 240. 
4 Ulin Nuha Mahfudhon, Jalan Penghafal Alquran (Jakarta: PT Elex Media Koputindo, 

2017), hlm. 1. 
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dilakukan sejak zaman dahulu, pada zaman Nabi Muhammad para sahabat 

diperintah untuk menghafal alquran supaya alquran tetap terjaga. 

Di zaman yang penuh  dengan kemajuan teknologi ini alquran tetap harus 

dijaga dan dihafalkan sebagaimana pada zaman Nabi. Sehingga kalau 

seandainya semua alquran itu lenyap, maka orang-orang penghafal alquran 

itulah yang paling awal menuliskan kembali kitab alquran. Para penghafal 

alquran menjadi garda terdepan dalam menjaga keautentikan kitab suci 

alquran, baik dari segi pembacaanya, maupun tulisannya, ataupun juga 

penjagaan  nilai-nilai yang ada di dalamnya. Oleh karena itu menghafal alquran 

merupakan suatu kewajiban yang bersifat kifayah bagi umat islam, agar ke-

mutawatir-an alquran itu bisa berlangsung. Karena dengan banyaknya orang 

yang hafal alquran, maka eksistensi kitab suci alquran itu akan berlangsung 

jaya. 

Menurut Iwan Agus Supriono dan Atik rusdiani, menghafal alquran 

merupakan aktifitas yang sangat mulia di mata Allah. Dalam menghafal 

alquran dibutuhkan kemampuan bertajwid, kemampuan dalam pengucapan 

huruf, dan kefasihan dalam melafalkan.5 Jika penghafal tidak memahami 

tajwid maka akan sulit dalam menghafalnya.  

Menghafal alquran mempunyai banyak manfaat, diantaranya adalah 

menjaga kesucian dan keutuhan eksistensi kitab suci alquran itu sendiri, 

mendatangkan kedamaian hidup, bisa menciptakan generasi baru yang saleh 

dan salehah, dan bisa menciptakan masyarakat yang qurani dan agamis. Orang  

 
5 Iwan Agus Supriono dan Atik Rusdiani, “Implementasi Kegiatan Menghafal Alquran 

SiswadDi LPTQ Kabupaten Siak” (Siak: Jurnal Isema,  Vol. 4, No. 1, 2019), hlm. 56. 
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yang hafal alquran memiliki potensi kecerdasan intelektual, kecerdasan 

spiritual, dan  kecerdasan emosional.6  

Shalih bin Ibrahim Ash-Shani’, guru besar psikologi di Universitas Al-

Imam bin Saud Al-Islamiyyah, Riyadh, meneliti 340 mahasiswa dan beliau 

menyimpulkan hasil penelitiannya bahwa kesehatan psikologis sebagai kondisi 

dimana terjadi keselarasan psikis individu dari empat faktor utama: agama, 

spiritual, sosiologis, dan jasmani. Penelitian ini menemukan adanya korelasi 

positif antara peningkatan kadar hafalan dengan tingkat kesehatan psikis, dan 

mahasiswa yang unggul di bidang hafalan alquran itu memiliki tingkat 

kesehatan psikis dengan perbedaan yang sangat jelas.7 

Peter Salovy dan John Mayor berpendapat bahwa kecerdasan emosional 

sebagai salah satu kecerdasan yang melibatkan kompetensi mengontrol diri, 

mengatur emosi dan perasaan diri dan orang lain.8 Emotional quotient 

mempengaruhi semua golongan umur, diantaranya dapat membuat orang 

merasa tenang, selalu terbuka pada kritikan, tidak cepat marah, tidak muda 

terbawa suasana, bahagia, tidak cepat putus asa, mandiri dan lainnya, dan 

semua ini tentu akan berdampak baik untuk memecahkan dan menghilangkan 

permasalahan sosial dalam proses menghafal.9  

 
6 Ulin Nuha Mahfudhon, Jalan Penghafal Alquran (Jakarta: PT Elex Media Koputindo, 

2017), hlm. 123. 
7 Melita Ayu Neni, dkk, ”Pengaruh Menghafal Alquran Terhadap Kecerdasan 

Emosional Santri Di Pondok Pesantren Alquran Muhammad Thoha Alfasyni” (Gontor: Tadbir 
Muwahhid: Universitas Darussalam Gontor, 2017), hlm. 1. 

8 Toman Sony Tambunan, Kepemimpinan Berbasis Kecerdasan (Yogyakarta: Expert, 
2018), hlm. 86. 

9 Sarip Munawar Holil, “Peran Guru dalam ... “hlm. 6 
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Dampak positif dari menghafal alquran diantaranya yaitu adanya 

ketenangan hati karena dekat dengan Allah SWT. Selain itu menghafal alquran 

juga berdampak positif pada  kemampuan mengolah penyimpanan para 

siswa.10 Dengan adanya ketenagan hati menjadikan siswa menjadi bahagia dan 

terus termotivasi untuk menghafal alquran. Karena pada dasarnya terdapat hal 

yang sangat mempengaruhi hafalan seseorang yaitu motivasi diri. Motivasi diri 

merupakan satu dari lima indikator kecerdasan emosional.11  

Motivasi diri setiap orang  yang dapat memacu mereka dalam 

meningkatkan hafalan. Suasana hati dan pikiran yang nyaman tentu akan 

sangat berbeda dibanding ketika sedang ada masalah.12  

Kita ketahui bahwa kegiatan tahfidzul qur’an itu membutuhkan 

ketekunan dan membutuhkan waktu yang cukup lama. Permasalahan tersebut 

menjadi pekerjaan rumah yang besar terutama bagi guru pendidikan agama 

Islam dimana ia merupakan sosok yang bertangung jawab untuk mengajarkan 

ajaran-ajaran Alquran. Karena dalam Islam pendidik haruslah berpegang teguh 

pada kalamullah. 

Peneliti melakukan wawancara kepala MTs Azzaky Kota Pekalongan 

Bapak Muhlisin, Lc. yang mendapatkan informasi bahwa MTs Azzaky Kota 

Pekalongan merupakan Sekolah yang melaksanakan program menghafal 

 
10 Meirani Agustina, Ngadri Yusro, dan Syaiful Bahri, “Strategi Peningkatan Minat 

Menghafal Alquran Santri Di Pondok Pesantren Ar-Rahman Curup”, (Bengkulu: Didaktika: 
Jurnal Kependidikan, Vol. 14, No. 1, 2020), hlm. 2. 

11 Sarip Munawar Holil, “Peran Guru dalam Mengembangkan Kecerdasan Emosional 
(EQ) dan Kecerdasan Spiritual (SQ) Siswa SMP Negri 1 Ciwaru” (Kuningan: Jurnal Ilmiah 
Educater,  Vol. 4, No. 2, 2018), hlm. 5. 

12 Wiwi Alawiyah Wahid, Cara Cepat Menghafal Alquran (Jogjakarta: Diva Press, 
2013), hlm. 139. 
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Alquran di Pekalongan, karena program tahfidzul qur`an dimasukkan kedalam 

kurikulum dan resmi menjadi muatan lokal. Target pencapaian setiap siswa 

selama menempuh pendidikan di MTs Azzaky minimal 6 Juz. Akan tetapi 

banyak siswa pada saat lulusan melebihi batas target yang sudah ditentukan. 

Banyak sedikitnya hafal Siswa bergantung pada motivasi siswa itu sendiri.13 

Peneliti juga melakukan wawancara pada siswa MTs Azzaky Kota 

Pekalongan yaitu Khairun Nisa siswi kelas IX. Dari wawancara tersebut 

mendapatkan informasi yaitu dalam pelaksanaan program menghafal Alquran 

dapat meningkatkan kesadaran diri siswa, meningkatkan kemampuan mengatur 

diri dan meningkatkan motivasi diri.  Meningkatnya kesadaran diri siswa 

dilihat dari siswa mamapu mengambil keputusan dalam suatu permasalahan 

yang terjadi pada dirinya. Siswa juga mampu mengatur diri, mengatur atau 

mengontrol emosinya seperti, mengatur emosinya untuk merasa senang, kuat, 

merasa dirinya bisa mandiri, dan merasa dirinya bisa. Tetapi terkadang siswa 

juga merasa malas, bosan, jenuh dan merasa terbebani. Selain itu siswa juga 

mampu memotivasi diri, artinya siswa mampu mendorong dirinya sendiri 

untuk melakukan sesuatu. Sebagai contoh siswa lebih bersemangat dalam 

membuat hafalan dan juga siswa lebih bersemangat apabila melihat teman-

temannya bersemangat dalam membuat dan menyetorkan hafalan.14 

Berdasarkan observasi pertama yang dilakukan  pada tanggal 28 Januari 

2021, diperoleh informasi tentang pelaksanaan menghafal Alquran. 

 
13 Muhlisin, Kepala Sekolah MTs Azzaky Kota Pekalongan. Wawancara Pribadi, 

Pekalongan, 24 November 2020. 
14 Khairun Nisa, Siswi MTs Azzaky Kota Pekalongan. Wawancara Pribadi, Pekalongan. 

28 Januari 2021. 
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Pelaksanaan program menghafal Alquran di MTs Azzaky dilaksanakan setiap 

hari pada mata pelajaran tahfidz. Untuk itu peneliti akan meneliti lebih lanjut 

mengenai pelaksanaan program menghafal Alquran berpengaruh terhadap 

kecerdasan emosional Siswa MTs Azzaky Kota Pekalongan. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang permasalahan di atas, peneliti 

merumuskan rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pelaksanaan program menghafal Alquran di MTs Azzaky Kota 

Pekalongan? 

2. Bagaimana kecerdasan emosional siswa yang menghafal Alquran di MTs 

Azzaky Kota Pekalongan? 

3. Adakah pengaruh pelaksanaan program menghafal Alquran terhadap 

kecerdasan emosional siswa MTs Azzaky Kota Pekalongan? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini ialah: 

1. Menjelaskan pelaksanaan program menghafal Alquran di MTs Azzaky Kota 

Pekalongan. 

2. Menjelaskan kecerdasan emosional siswa yang menghafal Alquran di MTs 

Azzaky Kota Pekalongan. 

3. Menjelaskan pengaruh pelakasanaan program menghafal Alquran terhadap 

kecerdasan emosional siswa MTs Azzaky Kota Pekalongan. 
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D. Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan Teoritis 

a. Menambah wawasan tentang pendidikan, khususnya tentang kecerdasan 

emosional. 

b. Menjadi bahan referensi, rujukan atau bacaan untuk jenis penelitian yang 

sama. 

 

2. Kegunaan Praktis 

a. Menjadi rujukan untuk calon kepala madrasah serta guru dalam mengatur 

kurikulum, utamanya dalam mengatur kurikulum pendidikan  agama 

Islam dalam pelaksanaan program Menghafal Alquran. 

b. Menjadi motivasi bagi kepala madrasah di MTs Azzaky Kota Pekalongan 

untuk lebih meningkatkan pelaksanaan program menghafal Alquran. 

 

E. Sistematika Penulisan 

Supaya penulisan skripsi ini lebih sistematis dan dapat menggambarkan 

pembahasan, maka penulis menggambarkan sistematika kepenulisan skripsi 

sebagai berikut:  

Bagian awal meliputi  halaman judul, pernyataan keaslian, pengesahan, 

nota pembimbing, abstrak, motto, persembahan, kata pengantar dan daftar isi, 

daftar tabel dan daftar lampiran. 

Bab I  pendahuluan meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan dan manfaat penelitian, dan sistematika pembahasan.  
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Bab II landasan teori. Pada bab berisi deskripsi teori, penelitian yang 

relevan, kerangka berfikir dan Hioptesis. Isi dari bab ini adalah  teori tentang 

pelaksanaan program menghafal alquran dan kecerdasan emosional.pada bab 

ini lebih fokus pada kajian teori yang diteliti, penelitian yang relevan, kerangka 

berfikir dan hipotesis. Adapun teori untuk pelaksanaan program menghafal 

alquran yaitu pengertian menghafal alquran, indikator menghafal alquran, 

hukum menghafal alquran dan keutamaan menghafal alquran. Sedangkan teori 

kecerdasan emosional yaitu Pengertian Kecerdasan Emosional, Indikator 

Kecerdasan Emosional, Ciri-Ciri Kecerdasan Emosional, Faktor-faktor yang 

Mempengaruhi Kecerdasan Emosional dan Fungsi Kecerdasan Emosional. 

Bab III metode penelitian. Pada bab ini berisi jenis dan pendekatan, 

tempat dan waktu, variabel, populasi, sample, dan teknik pengambilan sample, 

teknik pengumpulan data, uji instrumen, dan teknik analisis data. 

Bab IV hasil penelitian dan  pembahasan, yang berisi tentang data hasil 

penelitian, analisis data dan pembahasan.  Pertama data hasil pembahasan 

berupa profil MTs Azzaky Kota Pekalongan dan deskripsi data penelitian, 

deskripsi data penelitian berupa deskripsi data mengenai pelaksanaan program 

menghafal alquran dan deskripsi data mengenai kecerdasan emosional. 

Kedua yaitu analisis data. Analisis data berupa analisis pendahuluan dan 

analisis lanjutan. Analisis lanjutan berisi analisis uji validitas, analisis uji 

reliabilitas, analisis uji liniaritas, analisis uji homogenitas dan analisis uji 

hipotesis. 
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Ketiga yaitu pembahasan, yang berisi tentang pelaksanaan program 

menghafal alquran di MTs Azzaky Kota Pekalongan, kecerdasan emosional 

siswa yang menghafal alquran di MTs Azzaky Kota Pekalongan dan tentang 

analisis pengaruh pelaksanaan program menghafal alquran terhadap kecerdasan 

emosional Siswa. 

Bab V penutup meliputi kesimpulan, saran dan penutup. Pada bagian 

akhir meliputi daftar pustaka, lampiran-lampiran dan daftar riwayat hidup. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian pembahasan pada bab sebelumnya, kesimpulan yang 

dapat peneliti ambil yaitu: 

1. Pelaksanaan program menghafal alquran siswa MTs Azzaky Kota 

Pekalongan tergolong cukup baik dengan  dalam interval 48.777 ≤ X ≤ 

59.423 dengan presentase 67%. 

2. Kecerdasan emosional siswa MTs Azzaky Kota Pekalongan tergolong 

cukup baik dalam kelas interval 27.602  ≤ Y ≤  59.423 dengan presentase 78 

%. 

3. Terdapat pengaruh yang signifikan terhadap pelaksanann program 

menghafal alquran terhadap kecerdasan siswa MTs Azzaky Kota 

Pekalongan. Hal ini dibuktikan dengan perolehan nilai signifikansi 0.013 

dimana 0.013 lebih kecil dari 0,05. Sehingga dapat diketahui bahwa Ha 

diterima dan H0 ditolah, yaitu terdapat pengaruh yang signifikan antara 

pelaksanaan program menghafal Alquran terhadap kecerdasan emosional 

siswa MTs Azzaky Kota Pekalongan. Berdasarkan perbandingan T hitung 

dengan T tabel maka diperoleh hasil  T hitung > T tabel yaitu dengan nilai 

2.553 > 0.235. Sehingga dapat diartikan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima 

yang berarti bahwa “Ada pengaruh yang signifikan antara Menghafal 

Alquran (X) terhadap kecedasan emosional (Y)”. Sedangkan besarnya 

pengaruh dilihat dari nila korelasi/hubungan (R) yaitu sebesar 0.084, yang 
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mengandung pengertian bahwa pengaruh variabel bebas (Trust) terhadap 

variabel terikat (partisipasi) adalah sebesar 8.4 %. 

 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti mengajukan saran sebagai 

berikut: 

1. Kepada Kepala Sekolah dan Guru, terutama Guru Tahfidz MTs Azzaky 

Kota Pekalongan agar lebih memotivasi siswanya untuk meningkatkan 

hafalan alquran yang mereka miliki dengan menciptakan sekolah yang 

kondusif. 

2. Kepada Guru MTs Azzaky Kota Pekalongan agar lebih memkasimalkan 

kegiatan-kegiatan yangada untuk mengptimalakn kecerdasan emosional 

sisw. 

3. Kepada siswa hendaknya lebih bersemangat dalam melaksanakan program 

mengahafal alquran, karena semakin lancar hafalan yang dikuasai maka 

semakin sadar dan peka terhadap lingkungan.
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